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ABSTRAK  

 

Anemia merupakan suatu keadaan kadar hemoglobin dalam darah kurang dari nilai normal. 

Remaja putri merupakan kelompok lebih berisiko mengalami anemia dibandingkan remaja 

putra yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi, menstruasi dan kurangnya 

pengetahuan mengenai definisi, tanda gejala, faktor penyebab, dampak, pecegahan dan 

pemeriksaan anemia. Pemberian pendidikan kesehatan melalui media PEMA salah satu 

cara untuk meningkatkan pengetahuan anemia pada remaja putri. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan PEMA (Permaian 

Edukatif Monopoli Anemia) terhadap pengetahuan tentang anemia pada remaja putri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre experimental one group 

pre-test dan post-test design. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 siswi dengan 

karakteristik merupakan siswi kelas X-XI SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk tahun ajaran 

2023/2024, yang dipilih menggunakan metode probability sampling dengan cluster 

sampling dan pengambilan sampel individu menggunakan sample random sampling. Hasil 

analisis data menggunakan paired simple t-test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan PEMA dengan nilai rerata 

pengetahuan pre-test 12,79 dan post-test 16,74 dibuktikan dengan nilai p value 0,000 < 

0,05. PEMA sebagai salah satu media pembelajaran pada penelitian ini menjadi bahan 

alternatif untuk melakukan pendidikan kesehatan pada remaja putri dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang anemia. 

 

Kata kunci: Anemia, PEMA, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Permainan 

Edukatif, Remaja Putri 

Daftar Pustaka: 67 (2012-2024) 
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ABSTRACT 

 

Anemia is a condition where are hemoglobin level in the blood is below normal. Adolescent 

girls are a group at greater risk of experiencing anemia than adolescent boys due to lack 

of iron intake, menstruation and lack of knowledge about the definition, signs and 

symptoms, causative factors, impacts, prevention and checkup of anemia. Providing health 

education through AMEG media is one way to increase knowledge of anemia in adolescent 

girls. The purpose of this study was to determine the effect of health education using AMEG 

(Anemia Monopoly Educational Game) on knowledge about anemia in adolescent girls. 

This study was a quantitative study with a pre-experimental one group pre-test and post-

test design. The number of samples in this study were 34 female students with 

characteristics of being grade X-XI female students of SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk in 

2023/2024 academic year, who were selected using the probability sampling method with 

cluster sampling and individual sampling used sample random sampling. The results of 

data analysis used the paired simple t-test showed that there was a significant effect on the 

knowledge of adolescents girls at SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk before and after being 

given AMEG health education with an average pre-test knowledge value was 12.79 and a 

post-test was 16.74 as evidenced by a p value of 0.000 < 0.05. AMEG as one of the learning 

media in this study is an alternative material for conducting health education for 

adolescents girls in increasing knowledge about anemia. 
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 Educational Game, Adolescents Girls 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Masa remaja merupakan masa peralihan persiapan memasuki dunia 

dewasa dari dunia masa kanak-kanak. Menurut WHO (2018) remaja berada 

direntang usia 10 hingga19 tahun. Menurut Menteri Kesehatan RI (2020) 

dalam peraturan nomor 25 tahun 2014 menunjukkan bahwa usia remaja 

dimulai dari 10 hingga 18 tahun. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) memperkirakan usia remaja yang belum 

menikah berkisaran antara 10 hingga 24 tahun BKKBN, (2019 dikutip 

Andriani et al., 2022). 

Masa remaja memiliki begitu banyak perubahan baik secara biologis 

maupun psikologis. Kondisi psikologis dari remaja ditandai adanya perubahan 

pada sikap, perubahan perasaan, keinginan yang ingin tahu, dan emosi yang 

kurang stabil dalam peran sosial. Secara biologis masa remaja ditandai dengan 

adanya perubahan fungsi organ reproduksi, meliputi pertumbuhan dan 

perkembangan seks sekunder dan seks primer (Andriza, 2017). Perubahan seks 

sekunder yang terjadi pada remaja putri antara lain pertumbuhan rambut 

kemaluan, pembesaran pinggul, pembesaran payudara, dan bertambahnya 

tinggi badan (Andriza, 2017), sedangkan secara seks primer pada remaja putri 

akan mengalami menarche (menstruasi pertama). Salah satu masalah yang 

akan muncul pada remaja putri yang sudah mengalami menarche yaitu Anemia 

(Aulya et al., 2022). 

Anemia merupakan rendahnya jumlah kadar hemoglobin dalam darah, 

kadar hemoglobin adalah protein mengangkut oksigen menuju ke seluruh 

jaringan tubuh manusia. Jika tubuh tidak menerima oksigen yang cukup 

mengakibatkan sel darah merah/eritrosit menjadi rendah. Kadar hemoglobin 

darah pria biasanya berkisar antara 13 hingga 18 g/dL, sedangkan kadar 

hemoglobin wanita biasanya berkisar antara 12 hingga 16 g/dL. Apabila kadar 



 

 

 
 

 
 

hemoglobin dalam darah berada di bawah nilai normal maka seseorang tersebut 

akan merasa lelah atau mengalami gejala lain (Arnanda et al., 2019). Selain itu, 

terdapat gejala anemia yang biasanya dialami oleh remaja seperti nafsu makan 

menurun, berkurangnya stamina/kekebalan tubuh melemah, sulit 

berkonsentrasi dan gangguan perilaku atau dikenal dengan kelemahan, mudah 

lelah, lesu, letih, lemas, wajah pucat dan penglihatan kabur (Junita & 

Wulansari, 2021). Adapun faktor penyebab yang dapat mempengaruhi 

terjadinya anemia khususnya pada remaja putri seperti panjangnya siklus 

menstruasi, kurangnya pendidikan orang tua, kebiasaan sarapan pagi, status 

gizi remaja, asupan protein, dan zat besi terjadinya anemia. (Budiarti et al., 

2021). 

Menurut Word Health Organization (WHO, 2021) menunjukkan 

bahwa prevalensi anemia pada wanita usia produktif (15-49 tahun) diseluruh 

dunia pada tahun 2019 berkisar 29,9% dan prevalensi pada wanita tidak hamil 

usia 15-49 tahun sebesar 29,6% yang mana kategori usia remaja termasuk 

didalamnya (Aulya et al., 2022). Asia Tenggara menjadi wilayah dengan kejadi 

anemia tertinggi yaitu 42% dengan prevalensi kejadian anemia pada wanita 

usia 15 tahun ke atas, di Indonesia sebesar 23% angka tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan negara tetangga terdekat yaitu Malaysia 21% dan 

Singapura 22% (Marfiah et al., 2023). Berdasarkan Rikesdas (2018 dikutip 

Kemenkes RI, 2023), prevalensi anemia pada usia 5-14 tahun 26,8% dan usia 

15-24 tahun 32%. 

Berdasarkan pravelensi dari Dinas Kesehatan Sumsel (2021 dikutip 

Kementerian RI, 2023) remaja putri yang menderita anemia tahun 2020 

sebanyak 57%. Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2021 

dikutip Yanti et al., 2023) anemia pada remaja di kota palembang merupakan 

salah satu masalah kesehatan pada masyarakat pada tahun 2020, dengan 

prevalensi 15% dan 26,5% pada anak usia sekolah. Hasil survei yang diamati 

Dinas Kesehatan Ogan Komering Ilir (OKI), terdapat 1.200 remaja putri yang 

terdaftar di 12 sekolah, dimana 559 (46,58%) remaja putri menderita anemia 

(Dinas Kesehatan OKI, 2023 dikutip Yanti et al., 2023).  



 

 

 
 

 
 

Berdasarkan data Rikesdas (2018) menunjukkan bahwa sebesar 80,9% 

remaja putri di Indonesia telah mendapatkan TTD di lingkungan sekolah. 

Terdapat data dari Provinsi Sumatera Selatan prevalensi capaian remaja putri 

mengkonsumsi TTD masih belum mencapai target yaitu 35,68% dari target 

kementrian kesehatan 58% (Kemenkes RI, 2023). Tingkat keberhasilan 

berdasarkan data kabupaten atau kota Ogan Komering Ilir (31,90%) (Profil 

Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, 2019). Berdasarkan data Rikesdas (2018 

dikutip Kemenkes RI, 2023) kepatuhan remaja putri mengkonsumsi TTD 

sesuai standar masih sangat rendah 1,4% startegi dan kegiatan dalam penerapan 

konsumsi TTD sangat penting termasuk upaya pemantauan penguatan edukasi 

kesehatan.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 12 Febuari 2024 

pada guru dan siswi di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk, dalam pemberian 

edukasi kesehatan atau pemberian informasi kesehatan, pernah diberikan 

seperti edukasi menstruasi pada siswi di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk.  

Berdasarkan hasil wawancara ke 10 siswi di sekolah SMA Negeri 1 Tanjung 

Lubuk belum mengetahui tentang anemia pada remaja putri. Ketika di 

wawancara siswi-siswi tersebut tidak bisa menjawab apa itu anemia penyebab 

anemia sebanyak 8 orang siswi, pencegahan anemia sebanyak 8 orang siswi, 

informasi yang mereka pernah dengar kata anemia melalui media sosial seperti 

iklan sebanyak 10 orang siswi, saat di wawancarai siswi-siswi memberikan 

tanggapan anemia merupakan masalah penyakit yang tidak terlalu serius pada 

remaja putri dan bisa menghilang dengan sendirinya. Pada hasil wawancara 

mengenai konsumsi TTD pada siswi di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk terdapat 

8 dari 10 siswi yang di wawancarai jarang mengkonsumsi TTD. Menurut 

Kemenkes RI (2020) dalam melakukan pemberian TTD pada remaja putri 

dengan dosis yang telah ditentukan akan mencegah terjadinya anemia pada 

remaja putri, dosis yang tepat untuk mecegah terjadinya anemia pada remaja 

putri dengan diberikan TTD setiap minggu selama 52 minggu.  

Menurut Notoatmodjo (2018) pengetahuan seseorang mempengaruhi 

sikap, perilaku, dan pengetahuannya. Terdapat berbagai faktor media yang 

dapat mempengaruhi pengetahuan tentang pelaksanaan pendidikan kesehatan 



 

 

 
 

 
 

tersebut berhasil atau tidaknya. Metode yang dapat digunakan untuk 

pendidikan kesehatan antara lain menonton video, menggambar, dan 

permainan edukatif dan masih banyak lagi. Pendidikan kesehatan yang 

menggunakan metode permainan ada berbagai macam jenis permainan yang 

bisa digunakan untuk melakukan pendidikan kesehatan menggunakan 

permainan edukatif salah satunya yaitu monopoli (Siregar et al., 2022). PEMA 

(Permainan Edukatif Monopoli Anemia) yang merupakan bentuk inovasi untuk 

meningkatkan motivasi remaja dalam belajar tentang pengetahuan anemia pada 

remaja putri. Konsep permainan ini yaitu bermain sambil belajar supaya 

motivasi belajar remaja lebih tinggi dan pendidikan kesehatan yang diberikan 

menjadi lebih aktif, kreatif, seru, inovatif dan efektif Permainan monopoli ini 

terdapat tiga keuntungan seperti (1) unsur kompetensi, (2) bersifat timbal balik, 

dan (3) para pemain akan aktif dan termotivasi akan belajar serta dapat 

mengetahui tentang anemia. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui PEMA (Permainan Edukatif Monopoli 

Anemia) terhadap pengetahuan tentang anemia pada remaja putri.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tahap peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa adalah masa 

remaja, masa remaja ditandai dengan berbagai perubahan diantaranya 

perubahan organ tubuh secara primer maupun sekunder. Selain dari perubahan 

tersebut remaja juga mengalami perubahan pada pola aktivitas, gaya hidup, dan 

kebiasaan makan yang dapat menimbulkan masalah pada tubuh seperti 

Anemia. Masalah anemia pada remaja putri perlu lebih diperhatikan di 

sebabkan anemia bisa berdampak pada kesehatan dan mengganggu aktivitas 

dari remaja putri. Kurangnya terpapar informasi tentang anemia remaja putri 

kerap tidak tahu, bagaimana cara pencegahan, dampak dan penyebabnya 

seperti apa. Melalui pendidikan kesehatan yang diberikan oleh peneliti dan 

tenaga kesehatan bisa memberikan pengetahuan tentang anemia pada remaja 

putri. 



 

 

 
 

 
 

Penelitian ini menerapkan pendidikan kesehatan menggunakan PEMA 

(Permainan Edukatif Monopoli Anemia), untuk mengetahui pengetahuan atau 

informasi remaja putri dan mengajarkan bagaimana cara mencegahan anemia. 

Pendidikan kesehatan ini menggabungkan dua metode yaitu, belajar atau 

pendidikan kesehatan dan bermain menggunakan PEMA (Permainan Edukatif 

Monopoli Anemia). Konsep permainan edukatif ini, dirancang agar responden 

bisa lebih paham dan mengerti tentang anemia, serta responden bisa 

termotivasi dalam permainan ini untuk mengetahui tentang anemia. 

Oleh karena itu, rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini 

adalah “Apakah pendidikan kesehatan menggunakan PEMA (Permainan 

Edukatif Monopoli Anemia) dapat berpengaruh terhadap pengetahuan tentang 

anemia pada remaja putri”? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dari pendidikan kesehatan yang menggunakan PEMA (Permainan Edukatif 

Monopoli Anemia) terhadap pengetahuan anemia pada remaja putri  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Untuk mengetahui nilai rerata pengetahuan pada remaja putri sebelum 

diberikannya pendidikan kesehatan menggunakan PEMA (Permainan 

Edukatif Monopoli Anemia) terhadap pengetahuan tentang anemia pada 

remaja putri. 

2) Untuk mengetahui nilai rerata pengetahuan pada remaja putri sesudah 

diberikannya pendidikan kesehatan menggunakan PEMA (Permainan 

Edukatif Monopoli Anemia) terhadap pengetahuan tentang anemia pada 

remaja putri. 

3) Untuk mengetahui adanya pengaruh pengetahuan tentang anemia pada 

remaja putri sebelum dibandingkan setelah diberikannya pendidikan 

kesehatan menggunakan PEMA (Permainan Edukatif Monopoli 

Anemia) 



 

 

 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Pendidikan kesehatan melalui PEMA (Permainan Eduaktif 

Monopoli Anemia) diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

sumber informasi bagi remaja putri untuk mencegah anemia. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber bagi para penelitian selanjutnya yang 

ingin melakukan penelitian pendidikan kesehatan menggunakan permainan 

untuk mecegah terjadinya anemia pada remaja putri.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti 

Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu yang sudah didapat selama 

melakukan pendidikan, beserta sebagai penambah wawasan dan pengalaman 

dimasyarakat.  

2) Bagi Remaja  

Penelitian ini sebagai informasi yang bisa berguna, untuk memiliki 

wawasan informasi tentang pengaruh dari pendidikan kesehatan 

menggunakan PEMA (Permainan Edukatif Monopoli Anemia) terhadap 

penegtahuan anemia pada remaja putri. 

3) Bagi institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

ilmu pengetahuan anemia bagi siswa dan siswi serta menjadi bahan edukasi 

bagi guru-guru dalam memberikan pendidikan mengenai anemia pada remaja 

putri. 

4) Bagi Keperawatan  

Informasi ini bisa dijadikan bahan masukan untuk ilmu pengetahuan 

khususnya keperawatan komunitas dalam mengaplikasikan sebuah permainan 

untuk pendidikan kesehatan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 

keperawatan komunitas yang mengetahui bagaimana pengetahuan remaja putri 



 

 

 
 

 
 

tentang anemia di SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk dipengaruhi oleh pendidikan 

kesehatan menggunakan PEMA (Permainan Edukatif Monopoli Anemia). 

Penelitian ini bersifat pre-eksperimental one group pre-test and post-test 

design tanpa kelompok pembanding (kontrol). Populasinya adalah remaja putri 

kelas X–XI SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk tahun ajaran 2023/2024, dengan 

menggunakan metode probability sampling dengan teknik cluster sampling. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini secara acak menggunakan teknik 

sample random sampling dengan cara mengundi dan remaja putri tersebut 

memenuhi kriteria inklusi namun tidak memenuhi kriteria eksklusi. Penelitian 

ini melibatkan 34 remaja putri sebagai sampelnya.  
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